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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian minyak kelupa
{oleum cocos) terhadap Kadar kolesterol tolal darabh mencit putih jantan. Hewsm
percobaan dibagi menjadi lima kelompok, waitu satu kelompok kontrol vang
diberi makanan standar meneit dan empat  kelompok diberi makanan standar
mencit dengan penambahan minyak kelapa dosis 5 mlkg BB. 10 kg BB, 20
mikg BB, dan 40 ml’kg BB masing-masing selama 7 hari. Pengambilan darah
dilakukan pada bari ke-B untuk divkur kadar kolesterolnva, Penentuan kadar
kolesteral dilakukan dengan metoda enzimatis dan pengukurannva mengeenakan
alat spektroforemeter. Hasil penelitian memperlihalkan babwa pemberian minyak
kelapa memilike kecenderungan dalam menurunkan kadar kolesterol total durah

dan berat badan mencit putih jantan secara bermakna pada P < (0,01



. PENDAHULUAN

Relapa (Cocos melfers Cime) dari family Palmoe merupakan tanaman
yang banyak ditemukan di Indonesia Khususnya pada daersh pesisic Kelupo
merupakan hahan makanan vang kava nutrisi, serat. dan vitamin, Oleh karena i,
kelapa dikelompokkan sebagai baban makanan serba guna.

Kelapa memilike komponen vang penting yang dapal ditemukan pada
lemak dari kelapa, Minvak kelapa menpandung asam lemak rantai sedang ataw
medium chain fuity seid (MCFA). vaiw asam laurat (47%), asam kaprat (5-8%),
dan asam kaprilat (5-10%), Kandungan asam lemak rantai sedang ini sangat
berperan dalam menjaga kesehatan dan mencepah berbagai penvakit (1,2),

Minyak kelapa terbagi dun, vaitu minyak kefapa murni (virgin coconut oil)
dan minyak kelapa tradisional. Viegin Coconut Oil (VOO adalah minyvak yang
terbuat dari daging kefapa separ vang diolah dalam suhu rendah atau tanpa
pemnanasan. Sedangkan minyak kelapa tradisional adalah minvak kelapa vang
prosesnya dibuat dari daging kelapa segar vang diambil santannya kemudian
dipanaskan sampal terbentuk minvak,

Kolesteral merupakan salah satu turonan lemak vang diproduksi secara
alamiah dalam tubuh manusia, vaitu di hati don dibutulikan uniuk membentuk
asam empedu yang berperan dalam pencernasn, membentuk hormon, vitamin 1.
dan dinding sel (3). Kolesterol diproduksi eleh tubuh kurang lebih 70 %,
sedangkan 30 % lagi diperoleh dan makanan vang dikonsumsi. Jika twhuh

mengkonsumst bahan makanan yang mengandung kelesterol dafam jumlah vang



banyak maka kadar kolesterol akan meningkat, Kolesterol darah vang berlehihan
dapat mengakibatkan penyempitan dan penyvumbatan pembulul dorsh vang dapat
menimbulkan penyakic jantung (41, Bahan makanan vang mengandung kadar
kodesterol tinggi adalah kuning telur, hati, otak, parw, usus, kepiting, keranp-
kerangan, dan lain lain (5,

Minyak kelapa swlah digunakan secars turun lemurun sejak dabulu
bahkan sampal sekarang terotama ofeh penduduk pedesaan dan merupakan
sumber baban makanan fungsional otama mereka, Secara umum, status keschatan
mereka sangat bages dan jarang menderila penyakit kronis dan kanker jika
dibandingkan dengan pendwduk vang tingpal di kota besar vang heralih ke
makunan siap saji. Namun, tidak sedikit diantara mereka yang beranggapan hahwa
minyak kelapa dapat meningkatkan kadar kolestero]l darsh dan meropakan
penyehab penvakit jantung. Oleh Karena i, dilakukan penelitian untuk melihat
pengaruh pemberizn minyak  kelapa  terhadap  kadar  kolesterol  dengan
menggunakan hewan percobaan mencit pada berbagai dosis.

Metoda vang dipilih pada penelitian ini merupakan metoda  vang
pengerjaonnya sederhana dan paling Jweim dipakai di Jsborstorium  klindk,
Fenentuan kadar kelesterol dilakukan secara enzimatis menggunakan larutan
pereaksi kolesterol  DYASYS dan  pengukurman  kadar  kolesterol  total
menggunakan spektofotometri UV-VIS. Hasil pengukuran kadar kolesierol vang

diperoleh diolah dengan uji analisn variasi (anova) satu arah (§),
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Minyak kelapa irdisional pada dosis kecil (3 mlkg BB dan 10 mikg BT
hingga dosis sedang (20 mlkg BB} memiliki kecenderungan  dalam
menurunkan kadar kolesteral total darah dan berat badan mencit putib jantan
dengan sanpat bermakna pada P = 0,01

5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan wji  pengarub

pemberian minyak kelapa iradisional terhadap kadar trigliserida,
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